BAB v
KESIMPULA AN DAN PENUTUP

A, KESIMPULARN

Dari berbagal data dan pembaghasan yang telah ditulis di muka,
hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagaili berikut -

e Konsep-konsep seni dan keindahan dalam estetika Tndia dan
Yunani ternyata lebih besar perbedaannya dari pada persa-
maahnya. Hanya satu item yang dapat dikategorikan memilikdi
persamaan, selebihnya merupakan perbedaan.

Kesamaam itu hanya pada satu paradigma, bahwa semua cipta-
aan seni (seni rupa) adalah kehendak Dewa. Artinya, semua
karya senl rupa yang diciptakan berada dalam '"'mandgt" atau
nilgi-nilai kerokhanian. Hanya apa (makna) kehendak Dews ..
itu diaplikasikan dalam sikap terhadap seni dan bagaimana
(proses) pembentukan yang dilakukan, menjadikannya berbeds

"
.

Konsep-konsep filososfis lginnya yang memberikan pengaruh
besar terhadap estetika Tndia adalah konsep-konsep ontolo-
logis-kosmologis seperti keyakinan manusiag merupakan bagi-
an dari jiwa universal (ﬁrahman-itman) dan konse-konsep
etika (éamsara-moukhsa-nirwana) tentang jalan "pelepasan'
memutuskan mata rantal penderitaan, menempatkan seniman
India bukan sebagal pribadi yang mandiri, sehingga apa
yang ingin diciptakan harus dglam- tata-sturan keagamaan,
sebab vekerjaan seninya diyakini sebagail bagian dari peker=
Jaan Dewa.

Sedangkan estetika Yunani lebih dipengaruhi konsep-konsep
eplstemologl seperti konsep logos (rasio) sebagai dasar
keteraturan pikiran dan aspek induktif yang menekankan ob-
servasi terhadap realitas duniawi. Konsep-konsep etika se-
perti eudaimonia (mencari kebahagiaan) dan greté (kebgji-
kan) meyakinkasn seniman Yunani, bahwa apa yang diciptakan
haruslah berarti bagi dirinya sendiri dan juga masyarakat-
nyae.

5« Dengan konse-konsep filosofis seperti tersebut di atas,
estetika Tndia memiliki ide-ide besar seperti; spiritusl-
isme, simbolisme dan naturalisme yang memberi karakterise
tik serl rupanya. Sedangkan estetiks Yunani memiliki ide-
ide besar pula, seperti ; Humanisme, rasjonglisme, idea-
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lisme dan naturglisme,

L. Sesual dengan konsep-konsep dan ide-ide besar yang disebut-
kan di atas, seni rupa dalam kerangka pemikiran estetikgy
India dapat diperinci dan disimpulkan sebagai berikut -

a. Spiritualisme

Semua karya seni melambangkan nilal keagamaan, menghargai
konsep spiritual dan mencintai alam sebagali kesatuan kos-
mos. Menonjolkan karakter kejiwaan dibanding bentuk resl.
Tidak terlalu memperhitungkan bahan (material) seprti ka-
yu atau batu, yang penting adalah ekspresi spiritualnya.
Sebab ada"bentuk" yang tersembunyi dalam setiap materi.
Dalam menggombarkan manusia ataw Dews dapat mengabaikan
kerincian anatomi demi kekuatan ekspresi bathinish seni-
man, yaitu kehidupan spirituale. Apa yung diciptakan bu-
kan menggambarkan sesuatw apa adanya, tetapl menggambarw
kankan sifat-sifat ketuhanan yang melingkupi dirinyg
(transenden) . Oleh kgPena itu representasi tubuh Budhsg
dipandang sebagai "gumpalan massa" yang cemerlang yang
tidak ada bedanya dengan pikiran.,

b. Simbolisme
ﬁrtinya segala bentuk yang hadir (appereance)memiliki mu-
atan nilai-nilai. Maka representasi keindahan mgnusig
atau Dewa tidak dari idealisasi bentuk manusia, tetapi
dari daya spiritual "yang ada" dalam penampakkan glam.
Adanys sikap sugestif yang melebihi ungkapan ar-
tistik seperti patung Budhg dengan sikap ''mudra" yang pe=
nuh perlambang atau atribut-atiibut dan bentuk yang e
"unik" pada Dewa Sylwa atau Wisnu, menyimbolkan adanya
"supra human", energi spiritual, kekuasasn atau visi-visi
Tlghi,

Ce Naturalisme
Diartikan bahwa sumber keindshan adalah alam, maka peng-
gambaran Dewa beserta atributnya diambil dari benda=-ben-
da yang terdapat di alam, seprti bunga, gunung, mataha-
ri dan sebagainya. Hal ini dikarenakan adanya konsep
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kosmologis, bahwa manusia adalah bagian dari alam karena
hukum "pengasalan yang absolutr,

5. Sesual dengan konsep-konsep dan ide-ide basar yang dimili-
ki, seni rupa dalam kerangka pemikiran estetika Yunani da-
pat diperinci dan disimpulkan sebagai berikut :

a. Humanisme
Adanya keyakinan orang Yunani menempatkan nilai individu
setiap manusia adalah mutlak. Penghargaan yang tingegi
ini ini memberikan kebebasan yang pehuh bagi setiap
orang (seniman) untuk mengutarakan pikirannya dan menam-
pilkan dirinya sebaik mungkin di tengah-tengsh masyara-
kat. Kareng keistimewaan yang dimiliki pada akhirnya
mgnisia menjadi pusat kesempurnaan segala ciptaan seni
untuk menggambarkan Dewa-Dewdl,

b, Ideaiisme
Adanya keyakinan pada setiap seniman ¥Yynani, bahwa apa
yang diciptakan, baik lukisan, patung, atau kerajinan ta-
ngan haruslah mempunyzl daya tarik bagl setiap persepsi
manusia, maka segala yang ditampilkan diarahkan untuk
mencerminkgn kesempurnasan bentuk, keanggunan dan juga
berfungsi bagi masyarakat.

c. Rasionalisme
Adanya keyakinan pada adanya dasar-dasar teoritis pada
segala benda membawa kepada keyakingn adanya ukurgn-ukur-
an tertentu adanya kuglitas yang sempurna pada karya-kar-
ya senl rupa. Keteraturan pikiran yang merupakan parti-
sipasi ke dalam dunig idex yang bersifgt tetap dapat
menciptakan keseimbangan bentuk yang dapat diterapkan
vada suatu bahan yang sesugi untuk diwujudkan dalzm kar-

ya seni rupa.

d. Naturalisme
Diartikan sebagal cara melihat realitas duniawi untuk
mendapatkan objektivitas sebagai acuan. Cara melihat
ini lebih merupakan sikap induktif sebagal aspek epis-
temologis.
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Humanisme, idealisme, rasionalisme dgn nanuralisme berakumu-
lasi menjadi satu konsep yang khas‘Yunani,tyaitu .

Dengan sikap empiris (induktif) terhadap fenomena alam membe-
rikan pljakan bagi penjelajahan pikiran, baik teoritis maupun
praktis yang dapat membawa kepads objektivitas. Penghargasn
yang tingei kepada nilal pribadi manusia, menempatkan manusig
sebagal sentral dari segala pemahaman, maka segala uUsahg mene-
mukan kesempurnaan haruslah dicari pada manusig itu sendiri.

B. PENUTUP

Dari semua uraian yang tertulis dalam penelitian ini, pende-
katan filosofis yang diajukah pada akhirnya bersifat speku-

latif yang sarat dengan interpretasi. Walaupun demikian, se-
mug usaha teoritis yang dilakulgan untuk menemukan kebengran.
Senl memang unik dan penuh makna yang selalu memancing minat
untuk dipahami. Demikian juga apa yang ingin diraih dari pe-
nelitian ini,
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